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ABSTRAK

Korosi pada material stainless steel yang beroperasi dalam lingkungan basa dan temperatur tinggi
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keandalan serta umur pakai peralatan pada proses
netralisasi minyak kelapa sawit. Paparan larutan natrium hidroksida (NaOH), temperatur tinggi, dan
pengadukan kontinu dapat mempercepat degradasi material melalui peningkatan aktivitas reaksi
elektrokimia serta penurunan kestabilan lapisan pasif pada permukaan logam. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh temperatur dan kecepatan pengadukan terhadap laju korosi serta
membandingkan ketahanan korosi baja tahan karat SS304 dan SS316 dalam larutan NaOH 1 M.
Pengujian dilakukan menggunakan metode weight loss berdasarkan standar ASTM G31-72 selama
49 hari. Variabel penelitian meliputi temperatur 70°C, 90°C, dan 110°C serta kecepatan pengadukan
100 rpm, 200 rpm, dan 300 rpm. Laju korosi dihitung berdasarkan kehilangan massa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan temperatur dan kecepatan pengadukan menyebabkan
peningkatan laju korosi pada kedua material. Nilai laju korosi tertinggi diperoleh pada SS304
sebesar 0,970 mpy pada kondisi 110°C dan 300 rpm, sedangkan nilai terendah diperoleh pada SS316
sebesar 0,488 mpy pada kondisi 70°C dan 100 rpm. Pada seluruh kondisi pengujian, SS316
menunjukkan laju korosi yang lebih rendah dibandingkan SS304, yang mengindikasikan ketahanan
korosi yang lebih baik. Berdasarkan klasifikasi ketahanan korosi, seluruh nilai laju korosi yang
diperoleh berada pada kategori sangat baik karena berada di bawah 1 mpy. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa SS304 dan SS316 layak digunakan pada lingkungan NaOH 1 M, namun SS316
lebih direkomendasikan untuk kondisi operasi dengan temperatur dan tingkat pengadukan yang
lebih tinggi karena memiliki ketahanan korosi yang lebih baik.

Kata Kunci: laju korosi; metode weight loss; natrium hidroksida; SS304; SS316
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ABSTRACT

Corrosion of stainless steel materials operating in alkaline and high temperature environments is
one of the factors that affect the reliability and service life of equipment in the palm oil neutralization
process. Exposure to sodium hydroxide (NaOH) solution, high temperature, and continuous stirring
can accelerate material degradation by increasing the activity of electrochemical reactions and
decreasing the stability of the passive layer on the metal surface. This study aims to analyze the
effect of temperature and stirring speed on the corrosion rate and compare the corrosion resistance
of S§304 and SS316 stainless steel in 1 M NaOH solution. Testing was carried out using the weight
loss method based on the ASTM G31-72 standard for 49 days. The research variables included
temperatures of 70°C, 90°C, and 110°C and stirring speeds of 100 rpm, 200 rpm, and 300 rpm. The
corrosion rate was calculated based on mass loss. The results showed that increasing temperature
and stirring speed caused an increase in the corrosion rate of both materials. The highest corrosion
rate was obtained for S5304 at 0.970 mpy at 110°C and 300 rpm, while the lowest value was
obtained for SS316 at 0.488 mpy at 70°C and 100 rpm. Under all test conditions, SS316
demonstrated a lower corrosion rate than SS304, indicating better corrosion resistance. Based on
the corrosion resistance classification, all corrosion rate values were categorized as very good, as
they were below 1 mpy. The results of this study indicate that SS304 and SS316 are suitable for use
in 1 M NaOH environments, but SS316 is recommended for operating conditions with higher
temperatures and agitation levels due to its superior corrosion resistance.

Keywords: corrosion rate; sodium hydroxide; SS304; S5316; weight loss method
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